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Bab V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh opini audit, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan frekuensi rapat komite audit terhadap 

audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2016-2018 dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 363 sampel.  

Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan hasil penelitian 

sebagai berikut : 

1. Opini audit berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay. Semakin 

baik opini yang diberikan seorang auditor pada perusahaan, maka dapat 

memperpendek terjadinya audit delay. Hasil ini sesuai dengan teori sinyal 

yang mengatakan bahwa pada saat auditor memberikan opininya dan 

perusahaan mendapat opini wajar tanpa pengecualian, ini merupakan good 

news bagi perusahaan, karena auditor tidak akan memerlukan waktu yang 

lebih lama untuk mengaudit laporan keuangan, sehingga perusahaan dapat 

lebih cepat melaporkan laporan keuangannya dan memperpendek audit 

delay. 
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2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.  

Besar kecilnya suatu perusahaan tidak dapat memengaruhi terjadinya audit 

delay. 

3. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. Semakin tinggi laba 

yang dimiliki perusahaan, maka semakin kecil pula terjadinya audit delay. 

Hasil ini sesuai dengan teori sinyal yang mengatakan bahwa profitabilitas 

yang tinggi akan meberikan sinyal yang baik (good news) bagi para investor 

yang ingin menanam modalnya. Maka, untuk menarik para investor, 

perusahaan akan dengan segera melaporkan laporan keuangannya dan 

memperpendek laporan keuangan. 

4. Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay. Semakin tinggi DAR 

suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula terjadinya audit delay. Hasil ini 

sesuai dengan teori sinyal yang mengatakan bahwa solvabilitas yang tinggi 

merupakan sinyal yang buruk (bad news) bagi perusahaan. Sinyal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan sedang dalam keadaan yang buruk, 

sehingga akan memperpanjang audit delay. 

5. Frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Semakin sering diadakannya rapat antar komite audit tidak memengaruhi 

terjadinya audit delay. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, antara lain sebagai 

berikut: 
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1. Keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat memengaruhi hasil penelitian 

adalah variabel independen opini audit, ukuran perusahaan, profitabilitas, 

solvabilitas dan frekuensi rapat komite audit hanya memberikan pengaruh 

sebesar 7,9% atau dibulatkan menjadi 8% terhadap audit delay pada seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2016 sampai dengan 2018, sedangkan sisanya 92% dijelaskan oleh faktor 

lain diluar penelitian ini. 

2. Adapun keterbatasan lainnya yaitu data dari sampel penelitian pada uji 

normalitas menunjukkan bahwa penelitian ini tidak normal. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan yang 

diambil, dan keterbatasan penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi perusahaan, diharapkan untuk terus secara konsisten dan 

berkesinambungan melaporkan laporan tahunan perusahaan secara tepat 

waktu, demi menjaga nama baik perusahaan dan juga menarik pihak 

investor. 

2. Bagi Investor dan calon investor, sebaiknya lebih teliti dan berhati-hati 

dalam menilai laporan keuangan perusahaan, terlebih lagi yang berkaitan 

dengan ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan perusahaan. 

Karena, hal ini dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih perusahaan 

yang tepat untuk berinvestasi. 
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3. Bagi penelitian mendatang, yaitu bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas penelitian dengan cara menambahkan variabel-variabel lainya 

yang diperkirakan dapat memengaruhi audit delay diluar dari variabel dalam 

penelitian ini seperti independensi, kualitas audit, kode etik, kompetensi 

auditor dan sebagainya, karena variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini belum cukup untuk menjelaskan tentang keterlambatan dari pelaporan 

laporan keuangan.
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